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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan membaca nyaring peserta didik
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas III SDN 071014 Dima, terutama pada aspek
kelancaran membaca, ketepatan lafal, dan intonasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan cerita rakyat berbasis kearifan lokal dan peningkatan keterampilan
membaca nyaring peserta didik. Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing
meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 18 peserta
didik yang ditetapkan melalui teknik total sampling karena seluruh peserta didik dalam kelas
III dilibatkan sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui observasi, tes, dan
dokumentasi dengan instrumen berupa lembar observasi dan rubrik penilaian membaca nyaring
yang mencakup kelancaran, lafal, dan intonasi. Tindakan memanfaatkan cerita rakyat Nias
sebagai bahan bacaan, disertai pemodelan membaca, latihan bergantian, bimbingan, dan umpan
balik untuk memperbaiki kemampuan membaca peserta didik. Data dianalisis secara deskriptif
kuantitatif melalui perhitungan rata-rata keterampilan membaca nyaring dan persentase
ketuntasan belajar pada setiap siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
keterampilan membaca nyaring meningkat dari 62,96% pada Siklus I menjadi 78,24% pada
Siklus II, sehingga terdapat peningkatan absolut sebesar 15,28 poin persentase. Ketuntasan
belajar meningkat dari 6 peserta didik (33,33%) menjadi 15 peserta didik (83,33%). Capaian
tersebut telah memenuhi indikator keberhasilan, yaitu sekurang-kurangnya 75% peserta didik
mencapai KKTP. Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan cerita rakyat berbasis kearifan
lokal dapat mendukung perkembangan keterampilan membaca nyaring sekaligus
menghadirkan konteks budaya lokal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Kata Kunci: Cerita Rakyat Nias, Kearifan Lokal, Membaca Nyaring, Bahasa Indonesia,
Penelitian Tindakan Kelas

ABSTRACT
This study was prompted by the limited reading-aloud skills of third-grade students in
Indonesian language learning at SDN 071014 Dima, particularly in reading fluency,
pronunciation accuracy, and intonation. The study aimed to describe the implementation of
local wisdom-based folklore and the improvement of students’ reading-aloud skills. A
Classroom Action Research (CAR) approach based on the Kemmis and McTaggart model was
conducted in two cycles, each consisting of planning, action, observation, and reflection. The
study involved 18 students selected through total sampling because all students in the third-
grade class were involved as research participants. Data were collected through observation,

Copyright (c) 2026 EDUCATIONAL: Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran
d https://doi.org/10.51878/educational.v6i4.15793

3874


https://jurnalp4i.com/index.php/educational
https://doi.org/10.51878/educational.v6i4.15793
mailto:ernaghea790@gmail.com
mailto:dernihura@gmail.com
mailto:arozatulobawamenewi@unias.ac.id
mailto:imansudizega1979@gmail.com

=

EDUGATIONAL

JumalInovasi
Pendidika

EDUCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran
Vol. 6, No. 4, September-November 2026
e-ISSN : 2775-2593 | p-ISSN : 2775-2585
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educational

idikan & Pembelajaran

-~
Jurnal P4l

tests, and documentation, using observation sheets and a reading-aloud assessment rubric
covering fluency, pronunciation, and intonation. The intervention employed Nias folklore as
reading material, accompanied by reading modeling, turn-taking practice, guidance, and
feedback to improve students’ reading performance. The data were analyzed descriptively and
quantitatively by calculating the mean reading-aloud performance and the percentage of
students achieving learning mastery in each cycle. The results showed an increase in the mean
reading-aloud performance from 62.96% in Cycle I to 78.24% in Cycle II, representing an
absolute increase of 15.28 percentage points. Learning mastery also increased from 6 students
(33.33%) to 15 students (83.33%). This achievement met the success criterion, with at least
75% of students reaching the Minimum Learning Achievement Criterion (KKTP). The findings
indicate that the use of local wisdom-based folklore can support the development of reading-
aloud skills while incorporating local cultural contexts into Indonesian language learning.
Keywords: Nias Folklore, Local Wisdom, Oral Reading, Indonesian Language, Classroom
Action Research

PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar memiliki peran penting dalam
membangun kemampuan literasi yang menjadi dasar bagi peserta didik untuk memahami
informasi dalam berbagai konteks pembelajaran. Kemampuan membaca merupakan salah satu
komponen utama karena tidak hanya berkaitan dengan kelancaran mengenali kata dan kalimat,
tetapi juga dengan kemampuan memahami, mengolah, dan menggunakan informasi dari teks
(Nababan et al., 2025; Rahayu et al., 2025). Pada kelas III sekolah dasar, keterampilan membaca
perlu dikembangkan melalui kegiatan yang mencakup kelancaran, ketepatan pelafalan,
intonasi, penggunaan tanda baca, serta pemahaman terhadap isi bacaan. Pembelajaran membaca
nyaring secara khusus memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan aspek
mekanis membaca sekaligus pemahaman bacaan, sebagaimana ditunjukkan oleh Munawara et
al. (2024) bahwa metode membaca nyaring dapat mendukung pemahaman bacaan peserta didik.
Temuan Muti et al. (2025) dan Oktaviani dan Agutina (2025) juga memperlihatkan bahwa
kemampuan membaca nyaring pada siswa sekolah dasar masih menjadi aspek yang perlu
diperkuat.

Permasalahan keterampilan membaca tersebut ditemukan pada peserta didik kelas III
SDN 071014 Dima berdasarkan observasi awal pada 31 Oktober 2025. Sebagian peserta didik
masih membaca secara terbata-bata, kurang tepat dalam melafalkan kata, belum menggunakan
intonasi sesuai tanda baca, serta mengalami kesulitan memahami isi bacaan, menemukan ide
pokok, dan menarik simpulan. Hasil penilaian awal terhadap 18 peserta didik menunjukkan
bahwa 5 peserta didik berada pada kategori kurang, 5 kategori cukup, 5 kategori baik, dan 3
kategori sangat baik berdasarkan indikator kelancaran membaca, ketepatan pelafalan, intonasi,
penggunaan tanda baca, dan pemahaman isi bacaan. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa
persoalan membaca di kelas III tidak hanya berada pada aspek kelancaran membaca nyaring,
tetapi juga pada kemampuan memahami informasi yang dibaca. Temuan ini memperkuat
kebutuhan akan pengalaman pembelajaran yang memungkinkan peserta didik berlatih
membaca secara langsung sekaligus memahami teks secara kontekstual.

Permasalahan tersebut juga berkaitan dengan sumber belajar yang digunakan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran masih
didominasi oleh penggunaan buku teks nasional dan belum secara optimal mengaitkan bahan
bacaan dengan lingkungan sosial serta budaya peserta didik. Guru belum memanfaatkan cerita
rakyat daerah sebagai sumber belajar membaca, padahal bahan bacaan yang dekat dengan
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pengalaman peserta didik dapat memberikan konteks yang lebih mudah dikenali dalam
memahami isi teks. Pemanfaatan kearifan lokal dalam pengembangan pembelajaran bahasa
memiliki relevansi karena konteks budaya dapat digunakan untuk mendukung perkembangan
bahasa anak sekaligus memperkenalkan lingkungan sosial-budayanya (Susandi et al., 2025).
Dengan demikian, penggunaan bahan bacaan yang bersumber dari budaya lokal dapat menjadi
alternatif untuk menghadirkan pembelajaran membaca yang lebih dekat dengan pengalaman
peserta didik.

Cerita rakyat merupakan salah satu bentuk sumber belajar yang dapat mengintegrasikan
pembelajaran bahasa dengan pengenalan nilai budaya. Cerita rakyat memuat unsur naratif
seperti tokoh, alur, latar, dan konflik yang dapat digunakan sebagai bahan latihan membaca
sekaligus membantu peserta didik mengidentifikasi informasi penting dalam teks. Penelitian
Indriyani dan Suniasih (2023) menunjukkan bahwa penggunaan teks cerita rakyat dalam
pembelajaran dapat mendukung keterampilan membaca pemahaman siswa sekolah dasar,
sedangkan Wijayanti et al. (2022) mengembangkan e-modul literasi berbasis cerita rakyat untuk
pembelajaran Bahasa Indonesia. Pemanfaatan cerita rakyat juga tidak terbatas pada aspek
literasi, tetapi dapat digunakan untuk mengenalkan nilai karakter dan budaya kepada generasi
muda (Pitri et al., 2025). Temuan tersebut menunjukkan bahwa cerita rakyat memiliki potensi
sebagai bahan pembelajaran yang menghubungkan kemampuan membaca dengan konteks
budaya.

Dalam konteks peserta didik di SDN 071014 Dima, cerita rakyat Nias memiliki
relevansi karena berasal dari lingkungan budaya yang dekat dengan kehidupan mereka.
Kedekatan konteks tersebut dapat menjadi dasar untuk menghadirkan bahan bacaan yang lebih
bermakna, sehingga peserta didik tidak hanya membaca teks secara mekanis, tetapi juga
menghubungkan isi cerita dengan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki.
Penggunaan cerita rakyat sebagai bahan pembelajaran juga telah dikembangkan dalam bentuk
media dan sumber belajar untuk mendukung keterampilan membaca, seperti e-modul berbasis
cerita rakyat (Wijayanti et al., 2022) dan multimedia e-folklore yang ditujukan untuk
meningkatkan pemahaman membaca siswa sekolah dasar (Jati & Purwati, 2024). Selain itu,
Susandi et al. (2025) menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran dapat
mendukung perkembangan bahasa anak sekolah dasar. Oleh karena itu, cerita rakyat Nias
berpotensi digunakan sebagai sumber bacaan yang menggabungkan latihan kelancaran
membaca, pemahaman isi, identifikasi ide pokok, dan penarikan simpulan dengan pengenalan
budaya lokal.

Meskipun sejumlah penelitian telah membuktikan bahwa cerita rakyat dapat digunakan
dalam pembelajaran membaca, penelitian terdahulu masih lebih banyak berfokus pada
penggunaan cerita rakyat sebagai media, e-modul, teks pendukung, atau bahan pengembangan
literasi secara umum. Indriyani dan Suniasih (2023), misalnya, mengkaji penggunaan teks
cerita rakyat dalam model pembelajaran membaca pemahaman, sedangkan Wijayanti et al.
(2022) mengembangkan e-modul literasi berbasis cerita rakyat dan Jati dan Purwati (2024)
mengembangkan e-folklore berbasis multimedia. Ruang penelitian yang masih terbuka terletak
pada pemanfaatan cerita rakyat berbasis kearifan lokal Nias secara langsung sebagai sumber
pembelajaran Bahasa Indonesia untuk mengembangkan keterampilan membaca yang
mencakup aspek membaca nyaring dan pemahaman bacaan pada peserta didik kelas I1I. Dengan
demikian, penelitian ini tidak sekadar menggunakan cerita rakyat sebagai bahan bacaan, tetapi
menempatkannya sebagai sumber belajar yang dirancang untuk mengatasi permasalahan
membaca yang ditemukan pada konteks kelas dan lingkungan budaya peserta didik.
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Kebaruan penelitian ini terletak pada pemanfaatan cerita rakyat berbasis kearifan lokal
Nias sebagai sumber pembelajaran yang secara terpadu diarahkan untuk mengembangkan
keterampilan membaca peserta didik kelas III, mencakup kelancaran, ketepatan pelafalan,
intonasi, penggunaan tanda baca, pemahaman isi, kemampuan menemukan ide pokok, dan
menarik simpulan. Pendekatan tersebut menghubungkan tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan konteks budaya lokal yang dekat dengan kehidupan peserta didik, sehingga
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada pencapaian keterampilan membaca, tetapi juga
memberikan pengalaman mengenal dan mengapresiasi budaya daerah. Kontribusi penelitian ini
dibandingkan penelitian sebelumnya berada pada penerapan langsung cerita rakyat Nias dalam
pembelajaran membaca pada konteks kelas III SDN 071014 Dima, bukan sekadar
pengembangan media atau pembahasan nilai budaya cerita rakyat. Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan cerita rakyat berbasis kearifan
lokal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterampilan membaca
peserta didik kelas IIT SDN 071014 Dima.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis
dan McTaggart yang dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dan guru kelas III di SDN
071014 Dima, Desa Dima, Kecamatan Hiliduho, Kabupaten Nias, pada semester genap tahun
pelajaran 2025/2026. Subjek penelitian berjumlah 18 peserta didik kelas III yang terdiri atas 10
laki-laki dan 8 perempuan, yang ditetapkan melalui teknik total sampling karena seluruh peserta
didik dalam kelas dilibatkan sebagai subjek penelitian. Penelitian diawali dengan studi
pendahuluan, kemudian dilaksanakan dalam dua siklus yang mencakup perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Tindakan berupa pemanfaatan cerita rakyat Nias berbasis kearifan
lokal sebagai bahan bacaan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan fokus pada
keterampilan membaca nyaring. Instrumen penelitian meliputi lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran dan aktivitas peserta didik, rubrik penilaian membaca nyaring, catatan lapangan,
dan dokumentasi. Rubrik mencakup aspek kelancaran, ketepatan lafal, intonasi, dan
pemahaman isi bacaan. Instrumen observasi dan rubrik dikembangkan oleh peneliti
berdasarkan indikator keterampilan membaca yang menjadi fokus penelitian dan
dikonsultasikan kepada guru kelas sebelum digunakan. Data dikumpulkan melalui observasi,
penilaian kinerja membaca secara langsung, catatan lapangan, dan dokumentasi. Penilaian
dilakukan dengan meminta peserta didik membacakan teks cerita rakyat Nias secara nyaring,
kemudian guru dan peneliti memberikan skor berdasarkan indikator yang telah ditetapkan.
Pelaksanaan penelitian dilakukan setelah memperoleh persetujuan dari pihak sekolah,
sedangkan peserta didik dan orang tua atau wali diberikan informasi mengenai kegiatan
penelitian sebelum pengumpulan data dilakukan.

Siklus 1 diawali dengan penyiapan perangkat pembelajaran, teks cerita rakyat Nias,
LKPD, lembar observasi, dan rubrik penilaian. Pada tahap tindakan, guru memperkenalkan
konteks cerita, memberikan pemodelan membaca nyaring, mengarahkan peserta didik
membaca secara bergantian, membahas kosakata dan isi cerita, serta memberikan pertanyaan
untuk membantu pemahaman bacaan. Hasil observasi dan penilaian Siklus I digunakan dalam
refleksi untuk mengidentifikasi kesulitan peserta didik pada aspek kelancaran, lafal, intonasi,
dan pemahaman. Siklus II dilaksanakan dengan memperbaiki kelemahan tersebut melalui
pemodelan yang lebih intensif, latthan membaca berulang, bimbingan individual atau kelompok
kecil, dan pertanyaan pemahaman yang lebih terarah. Data hasil penilaian dianalisis secara
deskriptif kuantitatif melalui nilai individu, rata-rata kelas, dan persentase ketuntasan klasikal,
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sedangkan data observasi dan catatan lapangan dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan perubahan proses pembelajaran dan aktivitas peserta didik. KKTP
keterampilan membaca ditetapkan sebesar 70, sedangkan indikator keberhasilan penelitian
ditentukan apabila sekurang-kurangnya 75% peserta didik memperoleh nilai minimal 70 serta
terdapat perbaikan aktivitas peserta didik dan keterlaksanaan pembelajaran. Tindakan
dihentikan setelah kriteria keberhasilan tersebut tercapai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Kondisi Awal (Pra-Siklus)

Penilaian awal dilakukan untuk memperoleh gambaran kemampuan membaca nyaring
peserta didik sebelum penerapan tindakan pembelajaran. Tahap ini diperlukan untuk
mengidentifikasi kondisi awal sekaligus menentukan kebutuhan perbaikan pada proses
pembelajaran berikutnya. Penilaian difokuskan pada kemampuan peserta didik dalam
melakukan membaca nyaring sesuai indikator yang telah ditetapkan dalam instrumen
penelitian. Hasil penilaian awal tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk
menentukan bentuk tindakan yang relevan pada Siklus I.

Tabel 1. Hasil Penilaian Keterampilan Membaca Nyaring Pra-Siklus

No. Jumlah Nilai Nilai Tuntas Tidak Ketuntasan
Peserta Didik Tertinggi Terendah (=70) Tuntas (<70) Klasikal
1 18 91,67 41,67 8 10 44.44%

Data pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa kemampuan awal peserta didik masih belum
merata. Perbedaan capaian antarpeserta didik menunjukkan bahwa sebagian peserta didik telah
memiliki kemampuan membaca yang memadai, sementara sebagian lainnya masih memerlukan
pendampingan. Kondisi tersebut memperlihatkan adanya kebutuhan terhadap pembelajaran
yang memberikan kesempatan lebih ba nyak untuk berlatih membaca secara langsung. Oleh
karena itu, tindakan pada Siklus I diarahkan untuk memberikan pengalaman membaca yang
lebih kontekstual melalui cerita rakyat Nias yang dipadukan dengan tahapan Discovery
Learning.

Hasil Penelitian Siklus I

Siklus I dilaksanakan dalam dua pertemuan, yaitu 22 Mei 2026 dan 28 Mei 2026,
dengan alokasi waktu masing-masing 2 x 35 menit. Tindakan menggunakan model Discovery
Learning dengan bahan bacaan cerita rakyat Nias Tuada Bola (Sasion). Pelaksanaan siklus
terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
1. Perencanaan

Tahap perencanaan dilakukan dengan menyusun modul ajar yang memuat tujuan
pembelajaran, materi membaca nyaring, langkah-langkah Discovery Learning, sumber belajar,
dan kegiatan evaluasi. Peneliti juga menyiapkan teks cerita rakyat Nias Tuada Bola (Sasion),
LKPD sebagai media pendukung, lembar observasi aktivitas guru dan peserta didik, rubrik
penilaian membaca nyaring, serta perangkat dokumentasi. Indikator keberhasilan ditetapkan
sekurang-kurangnya 75% peserta didik memperoleh nilai >70.

2. Pelaksanaan Tindakan
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Pelaksanaan tindakan Siklus I dilakukan dalam dua pertemuan dengan menggunakan
cerita rakyat Nias Tuada Bola (Sasion) sebagai bahan pembelajaran membaca nyaring yang
diarahkan pada peningkatan kelancaran, ketepatan lafal, intonasi, dan pemahaman isi bacaan.
Pada pertemuan pertama, pembelajaran diawali dengan apersepsi, penyampaian tujuan, dan
pengenalan cerita serta keterkaitannya dengan budaya lokal, kemudian peneliti memberikan
contoh membaca yang tepat dan mengarahkan peserta didik membaca teks secara bersama-
sama. Peserta didik juga diberi kesempatan mengajukan pertanyaan mengenai kosakata, tokoh,
dan isi cerita untuk memperkuat pemahaman, sebelum kegiatan ditutup dengan penyimpulan
materi, penguatan nilai pelestarian cerita rakyat Nias, dan motivasi membaca. Pada pertemuan
kedua, kegiatan diawali dengan mengingat kembali isi cerita, dilanjutkan dengan membaca teks
secara bergiliran sambil memperhatikan kelancaran, lafal, dan intonasi, serta pemberian
bimbingan langsung terhadap kesalahan membaca. Setelah kegiatan membaca, peserta didik
mengerjakan LKPD untuk memperkuat pemahaman isi cerita dan mengikuti evaluasi
pembelajaran, kemudian kegiatan ditutup dengan penyimpulan, refleksi, dan motivasi untuk
meningkatkan kemampuan membaca melalui latihan.

3. Observasi

Observasi terhadap aktivitas guru atau peneliti dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana proses pembelajaran pada Siklus I terlaksana sesuai dengan rancangan yang telah
disiapkan. Pengamatan mencakup pelaksanaan kegiatan pembelajaran mulai dari tahap
pendahuluan, kegiatan inti, hingga penutup. Data observasi juga digunakan untuk
mengidentifikasi bagian pembelajaran yang masih memerlukan perbaikan selama pelaksanaan
tindakan. Hasil observasi aktivitas guru atau peneliti pada Siklus I pertemuan pertama disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Guru/Peneliti Siklus I Pertemuan I

Komponen Skor
Skor perolehan 53
Skor ideal 60
Persentase 86%
Kriteria Baik

Berdasarkan Tabel 2, pelaksanaan tindakan pada pertemuan awal telah berlangsung
sesuai dengan rancangan pembelajaran. Penggunaan cerita rakyat Nias sudah terintegrasi dalam
kegiatan membaca, pemberian contoh, dan pembahasan isi bacaan. Meskipun demikian, proses
pembelajaran masih menghadapi kebutuhan pendampingan pada peserta didik yang belum
mampu membaca secara konsisten. Temuan tersebut menjadi dasar untuk memberikan
perhatian yang lebih besar terhadap latihan individual dan pemberian umpan balik pada
pelaksanaan tindakan berikutnya.

Penilaian keterampilan membaca nyaring pada Siklus I dilakukan setelah peserta didik
memperoleh pengalaman membaca menggunakan cerita rakyat Nias. Penilaian diarahkan untuk
melihat perkembangan kemampuan membaca melalui aspek yang telah ditetapkan dalam
instrumen, yaitu kelancaran, ketepatan lafal, dan intonasi. Hasil penilaian tidak hanya
digunakan untuk melihat capaian peserta didik, tetapi juga untuk mengidentifikasi aspek yang
masih menjadi kendala selama proses pembelajaran. Rincian hasil penilaian keterampilan
membaca nyaring pada Siklus I disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Observasi Keterampilan Membaca Nyaring Siklus I
Aspek yang Dinilai  Skor Perolehan Skor Maksimum Persentase

Kelancaran membaca 49 72 68,05%
Ketepatan lafal 43 72 59,72%
Intonasi 44 72 61,11%
Rata-rata 45,33 72 62,96%

Tabel 3 memperlihatkan bahwa kemampuan membaca peserta didik mulai berkembang,
tetapi capaian setiap aspek belum menunjukkan kondisi yang sama. Kelancaran membaca
relatif lebih mudah berkembang karena peserta didik telah memperoleh kesempatan membaca
secara bersama dan bergiliran. Sebaliknya, ketepatan lafal dan penggunaan intonasi masih
membutuhkan latihan yang lebih terarah, terutama ketika peserta didik berhadapan dengan
kosakata atau tanda baca tertentu. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan membaca
perlu dilengkapi dengan pemodelan, koreksi langsung, dan latihan berulang agar peserta didik
dapat memperbaiki kesalahan secara bertahap.

Selain melihat capaian pada masing-masing aspek, evaluasi Siklus I dilakukan untuk
mengetahui ketercapaian kemampuan peserta didik berdasarkan batas ketuntasan yang telah
ditentukan. Ketuntasan klasikal digunakan sebagai indikator untuk menentukan apakah
tindakan yang diberikan telah mencapai kriteria keberhasilan penelitian. Informasi ini penting
karena peningkatan kemampuan beberapa peserta didik belum tentu menggambarkan
ketercapaian kelas secara keseluruhan. Hasil ketuntasan keterampilan membaca nyaring peserta
didik pada Siklus I disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Ketuntasan Keterampilan Membaca Nyaring Siklus I

Keterangan Jumlah Peserta Didik Persentase
Tuntas (=70) 6 33,33%
Tidak tuntas (<70) 12 66,67%
Jumlah 18 100%

Berdasarkan Tabel 4, pencapaian kelas secara keseluruhan pada Siklus I masih memerlukan
perbaikan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan
pada tahap awal belum sepenuhnya mampu mengakomodasi perbedaan kemampuan membaca
peserta didik. Beberapa peserta didik masih membutuhkan dukungan yang lebih intensif ketika
membaca secara individual, khususnya dalam memperbaiki lafal dan intonasi. Berdasarkan
kondisi tersebut, refleksi Siklus I diarahkan pada peningkatan kualitas pemodelan membaca,
pendampingan individual, kesempatan praktik, serta penguatan kegiatan pemahaman bacaan.
4. Refleksi

Refleksi dilakukan berdasarkan hasil observasi aktivitas peneliti, keterampilan membaca
nyaring, hasil tes, LKPD, dan dokumentasi. Pelaksanaan Siklus I menunjukkan bahwa
penggunaan cerita rakyat Nias Tuada Bola (Sasion) dapat menciptakan pembelajaran yang lebih
kontekstual dan mendorong keterlibatan peserta didik. Namun, ketuntasan klasikal sebesar
33,33% belum mencapai indikator keberhasilan 75%. Beberapa perbaikan yang diperlukan
meliputi pemberian contoh membaca yang lebih intensif, pendampingan individual bagi peserta
didik yang mengalami kesulitan, peningkatan kesempatan membaca secara bergiliran, penguatan
kegiatan tanya jawab dan diskusi, serta pemberian motivasi untuk meningkatkan kepercayaan
diri. LKPD juga perlu dioptimalkan sebagai media pendukung pemahaman isi bacaan. Hasil
refleksi tersebut menjadi dasar perbaikan tindakan pada Siklus II.
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Hasil Penelitian Siklus I1
Siklus II dilaksanakan sebagai tindak lanjut hasil refleksi Siklus I. Perbaikan tindakan

diarahkan pada pemberian contoh membaca yang lebih jelas, bimbingan individual,
peningkatan kesempatan berlatih membaca, penguatan kegiatan tanya jawab, serta optimalisasi
LKPD. Tindakan dilaksanakan dalam dua pertemuan, yaitu 3 dan 10 Juni 2026, masing-masing
selama 2 x 35 menit, dengan tetap menerapkan model Discovery Learning menggunakan cerita
rakyat Nias berbasis kearifan lokal.
1. Perencanaan

Perencanaan Siklus II disusun berdasarkan kelemahan yang ditemukan pada Siklus I,
khususnya pada kelancaran membaca, ketepatan lafal, intonasi, kejelasan suara, dan
pemahaman isi bacaan. Peneliti menyempurnakan modul ajar sesuai CP, TP, dan ATP Bahasa
Indonesia kelas I1I Kurikulum Merdeka serta menggunakan cerita rakyat Nias Lasololomatua
ba Rairai sebagai bahan bacaan. Perangkat yang disiapkan meliputi teks cerita, LKPD, lembar
observasi aktivitas guru dan peserta didik, rubrik penilaian membaca nyaring, serta
dokumentasi pembelajaran. LKPD diarahkan untuk membantu peserta didik menemukan
informasi penting, menjawab pertanyaan berdasarkan bacaan, dan menceritakan kembali isi
cerita dengan bahasa sendiri.

2. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada Siklus II dilakukan dalam dua pertemuan, yaitu pada 3 Juni
2026 dan 10 Juni 2026, dengan fokus memperbaiki keterampilan membaca nyaring melalui
pemberian contoh membaca, latihan bertahap, bimbingan individual, dan umpan balik terhadap
lafal, intonasi, kelancaran, serta kejelasan suara. Pada pertemuan pertama, kegiatan diawali
dengan apersepsi dan penyampaian tujuan pembelajaran, kemudian peserta didik diperkenalkan
pada cerita rakyat Nias Lasololomatua ba Rairai melalui contoh membaca nyaring yang tepat.
Peserta didik selanjutnya membaca secara bergiliran, sementara peneliti memberikan
bimbingan terhadap kesalahan membaca dan mengarahkan diskusi mengenai tokoh, latar,
rangkaian peristiwa, serta pesan moral dalam cerita. Pada pertemuan kedua, kegiatan
dilanjutkan dengan mengingat kembeali isi cerita, pemberian contoh membaca, latihan membaca
bergiliran, dan koreksi terhadap kesalahan yang masih ditemukan. Peserta didik kemudian
memperbaiki cara membaca berdasarkan umpan balik serta mengerjakan kegiatan pemahaman
bacaan, sebelum pembelajaran ditutup dengan penyimpulan, penguatan nilai pelestarian cerita
rakyat Nias, dan motivasi untuk terus berlatih membaca secara tepat dan lancar.

3. Observasi

Observasi pada Siklus II dilakukan untuk melihat keterlaksanaan tindakan setelah
berbagai perbaikan diterapkan berdasarkan hasil refleksi Siklus I. Perbaikan tersebut mencakup
pemberian contoh membaca yang lebih terstruktur, peningkatan kesempatan praktik, bimbingan
individual, dan pemberian umpan balik secara langsung. Pengamatan tetap dilakukan pada
tahapan pembelajaran agar perubahan proses dapat dibandingkan dengan pelaksanaan
sebelumnya. Hasil observasi aktivitas guru atau peneliti setelah perbaikan tindakan pada Siklus
II pertemuan pertama disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Observasi Aktivitas Guru/Peneliti Siklus II Pertemuan I
Komponen Hasil
Skor perolehan 56
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Skor ideal 60
Persentase 93%
Kriteria Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 5, perbaikan yang dirancang setelah Siklus I dapat diterapkan
dengan lebih optimal. Pengelolaan kegiatan membaca menjadi lebih terarah karena peserta
didik memperoleh kesempatan untuk berlatih dan menerima koreksi secara langsung.
Pendampingan individual juga membantu peserta didik memperbaiki kesalahan yang
sebelumnya masih muncul selama kegiatan membaca. Kondisi proses pembelajaran tersebut
memberikan dukungan terhadap terciptanya kegiatan membaca yang lebih aktif dan terstruktur
pada Siklus II.

Penilaian pada Siklus II dilakukan untuk mengetahui perkembangan keterampilan
membaca setelah tindakan diperbaiki berdasarkan hasil refleksi Siklus I. Kegiatan membaca
menggunakan cerita rakyat Nias tetap dipertahankan, tetapi prosesnya diperkuat melalui
pemodelan, latihan berulang, pendampingan, dan umpan balik. Penilaian menggunakan
indikator yang sama dengan Siklus I agar perkembangan kemampuan peserta didik dapat
diamati secara konsisten. Hasil penilaian keterampilan membaca nyaring pada Siklus II
berdasarkan ketiga aspek yang digunakan dalam instrumen disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Observasi Keterampilan Membaca Nyaring Siklus 11

Aspek Skor Perolehan Skor Maksimum Persentase
Kelancaran membaca 58 72 80,55%
Ketepatan lafal 54 72 75,00%
Intonasi 57 72 79,16%
Rata-rata 56,33 72 78.,24%

Berdasarkan Tabel 6, perkembangan kemampuan membaca terlihat pada seluruh aspek
yang diamati. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa latihan yang dilakukan secara berulang
dan disertai umpan balik membantu peserta didik memperbaiki cara membaca secara bertahap.
Peserta didik juga tampak lebih mampu mempertahankan kelancaran ketika membaca serta
menyesuaikan pelafalan dan intonasi dengan teks. Temuan ini memperlihatkan bahwa
perbaikan proses pembelajaran pada Siklus II berjalan searah dengan perkembangan
keterampilan membaca nyaring peserta didik.

Evaluasi akhir dilakukan untuk mengetahui ketercapaian hasil tindakan setelah
perbaikan pembelajaran dilaksanakan pada Siklus II. Ketuntasan klasikal digunakan sebagai
dasar utama dalam menentukan apakah tindakan telah memenuhi kriteria keberhasilan
penelitian. Selain capaian nilai, hasil evaluasi juga dipertimbangkan bersama perkembangan
proses pembelajaran dan aktivitas peserta didik selama tindakan berlangsung. Hasil ketuntasan
keterampilan membaca nyaring peserta didik pada akhir Siklus II disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Ketuntasan Keterampilan Membaca Nyaring Siklus 11

Keterangan Jumlah Peserta Didik Persentase
Tuntas (=70) 15 83,33%
Tidak tuntas (<70) 3 16,67%
Jumlah 18 100%
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Berdasarkan Tabel 7, ketuntasan pembelajaran pada Siklus II telah memenuhi kriteria
keberhasilan yang ditetapkan. Sebagian besar peserta didik telah menunjukkan kemampuan
membaca yang lebih stabil setelah memperoleh latithan dan pendampingan secara bertahap.
Perubahan tersebut juga sejalan dengan meningkatnya keberanian peserta didik dalam
membaca secara individual dan mengikuti kegiatan pemahaman bacaan. Karena kriteria
keberhasilan telah tercapai, tindakan penelitian dihentikan pada Siklus II dan tidak dilanjutkan
ke siklus berikutnya.

4. Refleksi

Refleksi Siklus II dilakukan dengan mempertimbangkan hasil observasi, tes
keterampilan membaca, LKPD, dan dokumentasi pembelajaran. Pelaksanaan tindakan
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah mampu membaca cerita rakyat Nias
dengan lebih lancar, tepat dalam melafalkan kata, dan menggunakan intonasi yang sesuai.
Peserta didik juga lebih aktif mengikuti tanya jawab dan diskusi serta lebih percaya diri dalam
membaca secara individual. Ketuntasan klasikal sebesar 83,33% telah melampaui indikator
keberhasilan sebesar 75%. Dengan demikian, perbaikan pembelajaran pada Siklus II telah
memenuhi kriteria yang ditetapkan dan tindakan penelitian dihentikan pada siklus ini. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa penerapan Discovery Learning dengan memanfaatkan cerita
rakyat Nias berbasis kearifan lokal dapat mendukung peningkatan keterampilan membaca
nyaring peserta didik kelas III SD Negeri 071014 Dima.

Pembahasan

Hasil penelitian dapat dipahami melalui perspektif pembelajaran membaca yang
menempatkan keterampilan membaca nyaring sebagai kemampuan yang berkembang melalui
praktik, pemodelan, dan umpan balik. Membaca nyaring tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan mengenali teks, tetapi juga melibatkan kelancaran, ketepatan lafal, tekanan, dan
intonasi ketika teks disampaikan secara lisan (Rianty et al., 2025). Pandangan tersebut sejalan
dengan Wilis dan Arfanti (2022) yang menekankan bahwa pembelajaran membaca nyaring
perlu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi langsung dengan teks
melalui latihan yang terarah. Dalam penelitian ini, prinsip tersebut diterapkan melalui kegiatan
membaca bersama, membaca bergiliran, pemberian contoh, koreksi kesalahan, dan latihan
berulang, sehingga perubahan kemampuan peserta didik dapat dipahami sebagai bagian dari
proses pembelajaran yang berlangsung secara bertahap.

Pemilihan cerita rakyat Nias memberikan dimensi kontekstual yang membedakan
tindakan penelitian ini dari pembelajaran membaca yang hanya menggunakan teks umum atau
buku teks. Cerita Tuada Bola (Sasion) dan Lasololomatua ba Rairai menghadirkan tokoh,
peristiwa, latar, nilai moral, serta unsur budaya yang berada dalam lingkungan sosial peserta
didik. Sakillah et al. (2021) menunjukkan bahwa cerita rakyat memuat nilai budaya yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran, sedangkan Purwani dan Mustikasari (2024)
memperlihatkan bahwa dongeng berbasis kearifan lokal dapat digunakan untuk
mengintegrasikan pembelajaran bahasa dengan pembentukan karakter. Kesamaan penelitian ini
dengan kedua kajian tersebut terletak pada pemanfaatan cerita lokal sebagai sumber belajar,
tetapi penelitian ini memperluas penerapannya dengan menempatkan cerita rakyat Nias sebagai
bahan utama latihan membaca nyaring pada peserta didik kelas III sekolah dasar.

Kedekatan konteks budaya juga dapat dijelaskan melalui konsep bahan ajar yang
relevan secara kultural. Hamidah et al. (2026) menegaskan bahwa pengembangan bahan bacaan
yang relevan dengan konteks budaya peserta didik merupakan kebutuhan dalam penguatan
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literasi di sekolah dasar. Sumarwati et al. (2024) juga memperlihatkan bahwa kearifan lokal
dapat menjadi konteks literasi yang menghubungkan kemampuan membaca dengan
pengetahuan dan nilai yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Cahyani et al. (2025)
memperkuat perspektif tersebut melalui pemanfaatan modul berbasis kearifan lokal untuk
mendukung literasi membaca peserta didik sekolah dasar. Dengan demikian, penggunaan cerita
rakyat Nias dalam penelitian ini tidak sekadar mengganti teks bacaan, tetapi menghadirkan
konteks yang memungkinkan aktivitas membaca berlangsung bersamaan dengan pengenalan
lingkungan budaya peserta didik.

Dari sisi keterampilan membaca, proses tindakan menunjukkan bahwa latithan membaca
perlu diarahkan pada beberapa komponen yang saling berkaitan. Kelancaran membaca
berkaitan dengan kemampuan mempertahankan kesinambungan bacaan, sedangkan ketepatan
lafal dan intonasi menentukan kejelasan penyampaian makna secara lisan. Rianty et al. (2025)
menempatkan pelafalan, tekanan, intonasi, dan kelancaran sebagai bagian penting dalam
penerapan strategi membaca nyaring, sementara Wilis dan Arfanti (2022) menekankan
perlunya pendekatan pembelajaran yang memberi ruang bagi praktik membaca secara
langsung. Persamaan dengan penelitian tersebut terlihat pada penggunaan latihan dan
pemodelan membaca, sedangkan perbedaannya terletak pada konteks bahan bacaan yang
digunakan; penelitian ini menggunakan cerita rakyat Nias sehingga latihan aspek teknis
membaca sekaligus berlangsung dalam konteks budaya lokal.

Perubahan tindakan dari Siklus I menuju Siklus II menunjukkan pentingnya refleksi
dalam pelaksanaan PTK. Kesulitan yang ditemukan selama tindakan awal digunakan sebagai
dasar untuk memperbaiki bentuk pendampingan, memperbanyak kesempatan membaca,
memberikan contoh yang lebih jelas, dan memberikan umpan balik secara individual. Pola
tersebut sesuai dengan karakteristik PTK yang menempatkan refleksi sebagai dasar
penyempurnaan tindakan pada tahap berikutnya, sehingga perubahan hasil tidak dipisahkan dari
perubahan strategi pembelajaran. Dalam penelitian ini, perbaikan tidak hanya diarahkan pada
peserta didik yang mengalami kesulitan, tetapi juga pada cara guru mengelola aktivitas
membaca, memberikan instruksi, dan memanfaatkan LKPD untuk mendukung pemahaman
terhadap cerita.

Temuan penelitian juga memiliki keterkaitan dengan penelitian yang secara khusus
memanfaatkan cerita rakyat dalam pembelajaran membaca. Monica dan Soplantila (2024)
menunjukkan relevansi cerita rakyat terhadap pemahaman membaca peserta didik, sedangkan
Syam et al. (2026) mengembangkan bahan ajar cerita rakyat yang divalidasi untuk mendukung
minat dan literasi membaca peserta didik sekolah dasar. Indriyani dan Suniasih (2023) juga
menunjukkan bahwa teks cerita rakyat dapat digunakan dalam model pembelajaran yang
diarahkan pada peningkatan keterampilan membaca pemahaman. Penelitian-penelitian tersebut
sama-sama menempatkan cerita rakyat sebagai sumber pembelajaran membaca, tetapi fokusnya
lebih banyak berkaitan dengan pemahaman, minat, atau pengembangan bahan ajar; penelitian
ini berfokus pada pemanfaatan cerita rakyat Nias dalam tindakan pembelajaran langsung untuk
melatih keterampilan membaca nyaring sekaligus memahami isi bacaan.

Aspek budaya dalam penelitian ini juga memiliki hubungan dengan fungsi cerita rakyat
sebagai media transmisi nilai. Erlina dan Mastiah (2026) menunjukkan bahwa cerita rakyat
dapat dikaji sebagai sumber nilai karakter dan memiliki relevansi dengan pembelajaran Bahasa
Indonesia, sedangkan Purwani dan Mustikasari (2024) menempatkan kearifan lokal melalui
dongeng sebagai bagian dari pengalaman pembelajaran karakter. Persamaan tersebut terlihat
pada penggunaan cerita sebagai jembatan antara pembelajaran bahasa dan pengenalan nilai
budaya. Namun, penelitian ini memberikan konteks yang lebih spesifik melalui cerita rakyat
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Nias dan mengintegrasikan nilai budaya tersebut ke dalam aktivitas membaca nyaring, sehingga
peserta didik berinteraksi dengan budaya lokal bukan hanya melalui pembahasan isi cerita,
tetapi juga melalui aktivitas membaca, menjawab pertanyaan, dan memahami pesan yang
terdapat di dalamnya.

Secara keseluruhan, sintesis penelitian terdahulu menunjukkan bahwa cerita rakyat
dapat berfungsi sebagai sumber bacaan, media literasi, konteks pendidikan karakter, sekaligus
bahan ajar yang relevan secara kultural. Penelitian ini melengkapi temuan tersebut dengan
menghadirkan cerita rakyat Nias sebagai bahan pembelajaran dalam PTK yang memadukan
latthan membaca nyaring dengan pemahaman terhadap isi dan konteks budaya cerita. Kekhasan
tersebut terletak pada konteks lokal Nias, karakteristik peserta didik kelas III, serta penggunaan
refleksi antarsiklus untuk menyempurnakan aktivitas membaca. Oleh karena itu, kontribusi
penelitian ini terutama terletak pada penerapan cerita rakyat Nias sebagai konteks pembelajaran
Bahasa Indonesia yang menghubungkan keterampilan membaca nyaring dengan pengalaman
budaya peserta didik.

KESIMPULAN

Penelitian tindakan kelas ini menunjukkan adanya perkembangan keterampilan
membaca nyaring peserta didik kelas IIT SD Negeri 071014 Dima setelah pemanfaatan cerita
rakyat Nias dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Perkembangan tersebut terutama terlihat
pada tiga indikator yang diukur, yaitu kelancaran membaca, ketepatan lafal, dan intonasi.
Perbaikan tindakan melalui pemodelan membaca, latihan secara bertahap, bimbingan
individual, pemberian umpan balik, serta kegiatan pemahaman bacaan memberikan
pengalaman belajar yang lebih terarah dan kontekstual. Pada akhir tindakan, ketuntasan klasikal
telah mencapai kriteria keberhasilan penelitian, sehingga cerita rakyat Nias dapat dimanfaatkan
sebagai bahan pembelajaran yang mengintegrasikan latihan membaca dengan pengenalan
konteks budaya peserta didik.

Bagi guru, cerita rakyat Nias dapat digunakan sebagai alternatif bahan bacaan
kontekstual dengan tetap disertai kegiatan pemodelan, latihan membaca, bimbingan, dan umpan
balik yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Sekolah dapat mendukung pemanfaatan
bahan bacaan berbasis kearifan lokal melalui penyediaan koleksi cerita rakyat dan penguatan
sumber belajar yang relevan dengan lingkungan peserta didik. Peserta didik perlu memperoleh
kesempatan yang cukup untuk berlatih membaca secara langsung agar kelancaran, ketepatan
lafal, dan intonasi dapat berkembang secara berkelanjutan. Penelitian selanjutnya dapat
memperluas pemanfaatan cerita rakyat Nias pada keterampilan berbahasa lain, seperti
berbicara, menyimak, dan menulis, serta mengembangkan bahan cerita dalam bentuk media
pembelajaran digital.
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